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ABSTRAKSI

PENGARUH PENGGUNAAN VARIASI GRADASI AGREGAT TERHADAP
POROSITAS PADA LAPIS ASPAL BETON (AC-WC) DENGAN METODE
MARSHALL

Air yang menggenangi atau masuk ke dalam pori perkerasan jalan merupakan
salah satu faktor penyebab rusaknya jalan. Oleh karena itu bagian atas jalan diusahakan
memiliki sifat kedap air di samping adanya sistem drainase jalan yang memadai. Air akan
meresap masuk kedalam agregat, Penyerapan air oleh agregat sukar untuk dihilangkan
walaupun melalui proses pengeringan sehingga mempengaruhi daya lekat aspal dengan
agregat

Gradasi merupakan salah satu sifat agregat yang berpengaruh terhadap kualitas
campuran aspal. Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran aspal beton
adalah Metode Marshall. Pencampuran agregat yang gradasinya divariasikan adalah
untuk memenuhi nilai — nilai parameter marshall. Untuk memperoleh proporsi campuran
aspal beton yang digunakan, maka material quarry Kalali milik PT. Usaha Karya Buana
sebagai material yang digunakan pada campuran Laston Lapis Aus AC-WC, mempunyai
sifat — sifat butiran dan gradasi yang sesuai dengan spesifikasi.

Hasil pengujian marshall pada pengujian standar, di dapat nilai VIM 3,81 %. Pada

pengujian variasi satu (agregat kasar +1%, agregat halus -1%) di dapat nilai VIM 4,09 %.
Dan pada pengujian variasi dua (agregat kasar -1%, agregat halus +1%) di dapat nilai
VIM 3,80 %.

Nilai parameter marshall memenuhi syarat spesifikasi Bina Marga tahun dengan
nilai Rongga dalam campuran (VIM) = 3-5 %. Dan kadar aspal optimum untuk pengujian
standar = 5.65 %, kadar aspal optimum untuk pengujian variasi satu = 5.45 % dan kadar

aspal optimum untuk pengujian variasi dua = 5.85 %.

Kata kunci : Laston Lapis Aus (AC-WC), Gradasi, Marshall.
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